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Toddlers are an effective age to develop their various potentials
which include physical, motor, cognitive, social-emotional
development and language development. One of the child's
developmental tasks is toileting skills or what are known as
urinating and defecating skills. A skill that should be introd@@2d
early in toddlers to prevent enusresis is potty training. This
study aims to analyzing the effect of giving potty traiffig on
independence of defecation and urination in toddlers. Type of
research used is Quasy Experiment with one group pretest
posttest design research design. This study design @&y
conducted intervention in one group, without compgfjson. The
population in this study were all children under five as many as
85 p@@ple. The sampling technique used purposive sampling, so
that the sample size in this study am@@ted to 30 people. Data
analysis using Paired Samples Test. The results showed that
there were there is an effect of giving {8ty training on
defecation and urination skills in toddlers (p value 0.000 <«
0.05). So it can be concluded that giving Potty Training can
improve defecation and urination skills in toddlers.

Corresponding author
Email

: Yosefina Nelista
: nelistayosefina@gmail.com




PENDAHULUAN

Toddler atau anak usia batita merupakan
usia yang efektif untuk mengembangkan
(F3rbagai  potensi anak, mencakup
perkembangan fisik, motorik, kognitif,
perkembangan emd@ipnal dan
perkembangan bahasa.! Salah satu tugas
perkembangan anak adalah &:terampilan
toileting atau yang disebut keterampilan
buang air kecil dan buang air besar.
Keterampilan toileting (@terdiri  dari
keterampilan mengontrol buang air kecil
(bladder control) dan mengontrol buang
air besar (bowel control). Keterampilan
buang air kecil dan buang air besar
Eliperoleh dengan cara toilet training?
Toilet training merupakan bagian dalam
perkembangan batita karena mampu
memberikan  kepercayaan diri dan
kemandirian anak.? Rata-rata usia toilet
training anak adalah 24-36 bulan dan
keterampilan ini tercapai pada fase batita.*
Keterampilan buangair kecil dan buangair
besar yang gagal diperoleh dalam rentang
waktu toilet training yaitu usia batita,
menimbulkan masgjah berupa
dysfunctional voiding berupa enuresis,
infeksi  saluran  kencing, sembelit,
enkopresis dan penolakan untuk pergi ke
toilet.*> Kegagalih toilet training yang
berlanjut seperti nocturnal bladder control
akan berdampak pada masalah
psikopatologi dan perilaku bunuh diri.6

Prevalensi enuresis di dunia berkisar
antara 11.4%-45%. Penelitian di USA
menunjukkan dari dari 112 anak usia 3-10
tahun, 45% di antaranya mengalami
daytime wetting atau mengompol di siang
hari . Di Qena, Mesir, sebanyak 1065
(11.4%) anak usia sekolah mengalami
enuresis.” Afrika Selatan, sebanyak 16%
dari 4700 anak usia 5-10 mengalami
nocturnal enuresis. Di Baghdad, dari 610

anak ditemukan 127 (20.8%) mengalami
enuresis.8?

a

Berdasarkan survei pendahuluan yang
dilakukan di wilayah kerja puskesmas
Waipare, jumlah anak usia BATITA
sebanyak 85 anak. Informasi dari kader
Posyandu menyatakan bahwa masih
(Banyak anak yang kurang memiliki
keterampilan buangair kecil dan buangair
besar dan masih menggunakan diapers.
Sering dijumpai anak yang masih
mengompol saat kegiatan posyandu
berlangsung. Para orang tua dan pengasuh
berupaya melatih analfldengan melepas
diapers dan mengajak anak untuk buang
air kecil dan buang air besar di toilet,
belum ada metode khusus yang §jerapkan
untuk melatih keterampilan buang air
kecil dan buang air besar anak. Salah satu
ketrampilan penting yang dikenalkan
sejak dini pada anak usia batita untuk
mencegah enusresis adalah potty training.
Potty  training merupakan  proses
pembiasaan anak untuk berpindah dari
menggunakan popok dan safflya
kemudian menggunakan toilet. Potty
training sebaiknya dilakukan sejak dini.
Idealnya, setelah anak memasuki usia 18
bulan. Anak akan siap melakukan potty
training, karena ia telah mampu berdiri
sendiri dengan baik, duduk, dan jadwal
BAB yang semakin teratur.1?

Berdasarkan wuraian tersebut, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
E@ngenai pengaruh potty training
terhadap keterampilan buang air kecil dan
fZlang air besar pada anak usia batita.
Tujuan darif) penelitian ini adalah
menganalisis pengaruh pemberian potty
training terhadap Ketrampilan Buang Air
Besar dan Buang Air Kecil Pada Anak Usia
BATITA.




METODE

Jenis penelitian yang digunakan Quasy
Experiment dengan desain penelitian one
group preteffE) posttest design. Desain
penelitian ini hanya melakukan intervensi
pada satu kelompok, tanpa pembanding.
Populasi dalam penelitian if#semua anak
usia batita sebanyak 85 orang. Teknik
pengambilan sampel  rghggunakan
purposive sampling, sehingga besar sampel
dalam penelitian ini berjumlah 30 orang.

Kriteria Inklusi dalam penelitian ini: 1)
Batita dengan usia 24-36 bulan, 2) Batita
yang bisa mengikuti d#fffJ mengerti
perintah, 3) Batita yang sudah dapat
berjalan dan duduk dengan tidak goyah, 4)
Batita yang sudah mampu mengenakan
dan melepas celana sendiri. Kriteria
Eksklusi dalam penelitian ini:1) Batita
yang tidak kooperatif, 2) Batita yang
disabilitas, 3) Batita yang sakit.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner toileting
@kill, digunakan untuk mengukur
keterampilan buang air kecil dgfbuangair
besar yang diadopsi dari toilet skilss
assesment yang telah terpublikasi dan
guideline toilet training dari American
Academy of Pediatric 2004. Toilet skills
assesment disusun oleh royal college of
nursing di London pada tahun 2013 dan
dilakukan p@@ review oleh tim ahli, di
antaranya: Association for Continence
Advice (ACA) Executive Committee;
PromoCon, Disabled Living, Manchester;
RCN Continence. Terdiri dari komponen
keterampilan  bladder = dan  bowel,
kemandirian, serta keterampilan yang
lain. Uji validitas kuesioner dilakukan
melalui 2 tahapan yaitu face validity dan uji
coba kuesioner. Face validity dilakukan

dengan mengonsultasikan  kuesioner
kepada perawat anak. Uji coba kuesioner
dianalisis = menggunakan  correlation

product moment dengan nilai signifikansi
5% (n = 12, r tabel = 0.5760). Uji
reliabilitas instrumen dalam penelitian
menggunakan alpha chronbach.11
Penelitian Ailaksanakan setelah
mendapatkan kelayakan Etik dari Komisi
Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Fakultas
kedokteran Universitas Nusa Cendana.

Pengumpulan data meliputi: 1) Pretest.
Sebelum diberikan intervensi potty
Eiaining, dilakukan pengukuran
ketrampilan buang air besar dan buang air
kecil pada batita dalam bentuk kuesioner.
2) Intervensi. Intervensi yang diberikan
adalah gty training pada batita diberikan
selama 3 kali dalam seminggu selama 1
bulan dengan durasi waktu 15-30 menit.3)
Posttest. Setelah diberikan intervensi potty
training selama 1 big#h, dilakukan
pengukuran ketrampilan buang air besar
dan buangffhir kecil dalam bentuk
kuesioner. Pengolahan data meliputi
editing, coding, processing,
cleaning dan tabulating. Analisis data
menggunakan uji Paired Samples T Test.

HASIL

Karakteristik usia anak paling banyak
berusia 31-36 bulan yang berjumlah 20
anak (66.7%), lebih banyak anak berjenis
kelamin perempuan berjumlah 22 anak
(73.3%). Penggunaan diapers, paling
banyak menggunakan diapers pada saat
kondisi tertentu yaitu sebanyak 11 anak
(36.7%).

Karakt@istik sampel dari penelitian ini
tertera pada Tabel 1.




Tabel 1
Distribusi frekuensi karakteristik subyek penelitian (n=30)

Variabel Frekuensi %
Usia (bulan)

24-30 bulan 10 33.3
31-36 bulan 20 66.7
Jenis Kelamin

Laki-laki 8 26.7
Perempuan 22 73.3

Penggunaan Diapers
Tidak menggunakan 10 33.3
Hanya malam hari saat tidur 6 20.0
Saat kondisi tertentu 11 36.7
Sepanjang hari 3 10.0

Tabel 2

Distribusi frekuensi karakteristik orang tua subyek penelitian (n=30)

Variabel Frekuensi %
Pendidikan
SD 4 13.3
SMP 5 16.7
SMA 14 46.7
PT 7 23.3
Pekerjaan
Ibu Rumah Tangga 14 46.7
Penjahit 2 6.7
Karyawan swasta 2 6.7
Guru 4 13.3
Wiraswasta 5 16.7
PNS 3 10.0




Karakteristik Pendidikan orang tua paling
banyak berpendidikan SMA yaitu sebanyak
orang (46.7%) dan karakteristik
Pekerjaan orang tua paling banyak
mempunyai pekerjaan sebagai Ibu Rumah
Tangga yaitu sebanyak 14 orang (46.7%).

Tabel 3
Pengaruh Pemberian Potty Training
terhadap Keterampilan buang air besar
dan buang air kecil pada anak usia BATITA
(n=30)

Kemampuan Mean + 5D

p value

Kemampuan BAB dan BAK  49.23 + 4.34 0.000
(Pretest)

Kemampuan BAB dan BAK
(Posttest)

thitung :14.848

ttabel : 2.0452

6240+ 3.10

Nilai mean pretest untuk kemampuan BAB
dan BAK sebesar 49.23, sedangkan nilai
mean posttest untuk kemampuan BAB dan
BAK sebesar 62.40, karena nilai mean
pretest < nilai mean posttest (49.23<62.40)
maka dapat diartikan bahwa ada perbedaan
kemampuan BAB dan BAK sebelum dan
setelah diberikan potty training.

Tabel 3 di atas menunjukiF nilai t hitung >
t tabel (14.848>2.0452) dan nilai p value
0.000 (0.000 <§3.05) maka Ha di terima yang
artinya ada Pengaruh Pemberian Potty
Training Terhadap Keterampilan Buang Air
Besar dan Buang Air Kecil Pada Anak Usia
BATITA.

PEMBAHASAN

Penelitian kami ini menunjukkgf bahwa
ada peningkatan kemampuan buang air
besar dan buang air kecil sebelum dan
setelah diberikan potty trainif§. Toilet
training menggunakan potty dikatakan
berhasil apabila anak mau memberitahu
bila merasa buang air kecil (BAK) atau
buang air besar (BAB), anak mengatakan
pada ibu bila buang air kecil atau buang air
besar, anak mampu menahan buang air
kecil atau buang air besar, anak mampu

membersihkan atau cebok dengan sendiri,
anak tidak pernah ngompol atau buang air
besar di celana. Sedangkan toilet training
dikatakan terlambat apabila anak terlambat
memberitahu bila merasa buang air kecil
atau buang air besar, anak terlambat
mengatakan pada ibu bila buang air kecil
atau buang air besar, anak terus
mengompol atau buang air besar di
celana.!?

Keterampilan buang air kecil dan buang air
besar merupakan salah satu tugas
perkembangan anak yang dimulai pada usia
@5 hingga 3 tahun.!®> Mengajarkan
keterampilan buang air kecil dan buang air
besar pada anak usia 24-36 bulan adalah
bagian dari stimulasi untuk sosialisasi dan
kemandirian batita.!* Berdasarkan konsep
perkembangan anak, kontrol sfingter yang
terdiri dari bowel control dan bladder
control adalah bagian dari tugas
perkembangan personal pada aspek
kebiasaan (habit).15

f@mberian potty training pada batita
merupakan istilah untuk melatih batita
untuk buang air kecil maupun buang air
besar di kamar mandi. Pemilihan intervensi
pemberian potty pada penelitian ini karena
berdasarkan observasi, anak cenderung
takut untuk latihan langsung di toilet
seperti orang dewasa. Anak seringkali
menolak untuk duduk di toilet karena takut
jatuh dan takut akan lubang toilet. Oleh
karena itu, peneliti menggunakan potty
untuk melatih keterampilan BAB dan BAK
pada batita. Potty yang digunakan pada
penelitian ini sesuai dengan usia anak dan
diletakkan di atas lantai sehingga lebih
rileks dan tidak merasa takut.

Pemberian potty training pada penelitian
ini dilakukan pada anak usia 24-36 bulan.
Hal inigsejalan dengan pendapat dari
Hodges yang menyatakan bahwa rata-rata
usia toilet training anak adalah 24-36 bulan
dan kefEampilan ini tercapai pada fase
batita.# Toilet training yang dilakukan pada
usia kurang dari 24 bulan akan berdampak
pada durasi latihan yang lebih lama.®




Anak yang dilakukan toilet training sebelum
usia 24 bulan dan setelah 36 bulan lebih
cenderung mengalami  permasalahan
seperti konstipasi.* Berdasarkan hasil
Eknelitian sebelumnya, usia mempengaruhi
keterampilan buang air kecil dan buang air
besar dalam hal pencapaian kesiapan toilet
training. Pada penelitian ini responden
telah dipilih dengan kriteria memenuhi
syarat kesiapan toilet training, sehingga
pada penelitian ini variabel usia tidak
fcmpengaruhi peningkatan keterampilan
buang air kecil dan buang air besar.
Pemilihan responden yang telah memiliki
kesiapan toilet training pada penelitian ini,
merupakan penerapan konsep dengan
pendekatan berfokus pada anak, dengan
mengadaptasi panduan dari American
Academy of Pediatric. Para ahli dengan
pendekatan ini sepakat bahwa anak yang
akan diberikan toilet training harus sudah
memiliki kesiapan toilet training terdiri dari
kesiapan fisik, kognitif, dan interpersonal.16

Mengajarkan analg toilet  training
menggunakan potty membutuhkan waktu,
pengertian dan kesabaran. Hal terpenting
yang perlu diingat adalah bahwa orangtua
tidak dapat memaksakan anak untuk
menggunakan toilet. Orang tua harus
memahami dan mengerti akan tanda-tanda
kesiapan anak untuk memulai potty
training yang meliputi anak mampu
mengembangkan control kandung kemih
seperti anak menyadari popok basah atau
kotor, anak mampu berkomunikasi
menyatakan keinginan untuk BAB dan
BAK.7

Berdasarkan tabel 1, masih banyak anak
yang menggunakan diapers walau hanya
saat malam hari, pada kondisi tertentu dan
sepanjang hari. Penggunaan diapers pada
anak dalam rentang waktu yang lama akan
mengakibatkan anak mengalami
ketergantungan. = Penggunaan  diapers
@®kmbuat anak akan terbiasa untuk
melakukan buang air besar dan buang air
kecil di popok, sehingga akan terbentuk
menjadi kebiasaan dan menimbulkan rasa
lebih nyaman pada anak, dan menimbulkan

masalah dalaf proses toilet training dan
ketercapaian keterampilan buang air kecil
dan buang air besar.18

Pemberian potty training dilakukan 3 kali
dalam seminggu dan @lama 1 bulan dengan
durasi 15-30 menit. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Drysdale
Ehng menyatakan bahwa  minimal
keterampilan buang air kecil dan buang air
besar yang diperoleh dari pembelajaran
dengan potty training dapat dipertahankan
selama 4 minggu.t®

Tahapan pemberian potty training pada
penelitian ini meliputi mengenali simbol
atau kosa kata anak dalam menyampaikan
keinginan untuk BAB dan  BAK,
menyebutkan tanda untuk BAB dan BAK,
mengajarkan anak untuk melepaskan
celana, duduk di kursi potty, lakukan BAB
dan BAK, membersihkan kemaluan,
menggunakan celana danfEjenyiram potty.
Tahapan ini hampir sama dengan penelitian
yang dilakukan oleh Drysdale dan McLay
gang menyatakan bahwa mengajarkan
keterampilan buang air kecil dan buang air
besar secarafiberurutan yang terdiri dari
kemandirian berjalan ke toilet, melepaskan
pakaian, duduk di toilet, buang air kecil di
toilet, membersihkan kemaluan,
mengenakan  pakaian kembali, dan
menyiram toilet.1? 20

Keterampilan BAB dan BAK pada anak yang
dievaluasi meliputi keterampilan mengenal
kosa kata dan tanda-tanda buang air kecil
terdiri ~ dari  pertanyaan  mengenai
keterampilan anak untuk dapat
menyampaikan keinginan menggunakan
kata-kata atau secara lisan, serta
menunjukkan ekspresi seperti
EBnunjukkan gerakan-gerakan saat akan
buang air kecil atau buang air besar.
Keterampilan buang air kecil dan buang air
[f¥sar terdiri dari pertanyaan mengenai
kemandirian anak dalam melakukan
tahapan-tahapan buang air kecil dan buang
air besar. Aspek lain terdiri dari f#rtanyaan
mengenai penggunaan diapers, melakukan




buang air kecil dan air besar di toilet, serta
mengompol di siang hari dan malam hari.

Evaluasi keterampilan BAB dan BAK pada
penelitian ini dilakukan setelah 4 minggu
anak diberikan potty training. Pada
dasarnya, imitasi pada batita merupakan
proses pembelajaran dengan retensi yang
lama.?! Studi tefflahulu menyampaikan
bahwa minimal keterampilan buang air
kecil dan buang air besar yang diperoleh
dari pembelajaran dengan mengunakan
media seperti potty dapat dipertahankan
selama 4 minggu.1?

Keberhasilan pemberian potty training
dalam penelitian ini didukung oleh
reinforcement. Reinforcement yang
diberikan dalam penelitian ini berbentuk
pujian. Reinforcement diberikan dengan
menunjukkan 2 ibu jari dan menyampaikan
bahwa anak pintar, cerdas, dan hebat.
Reinforcement dapat diberikan oleh
orangtua di rumah yang sebelumnya telah
diberi penjelasan oleh peneliti tentang cara
menyampaikan reinforcement.
Reinforcement  dalam  penelitian  ini
digunakan untuk menguatkan dan
mempertahankan perilaku anak tanpa
memberikan penekanan dan pemaksaan
pada andi. Responden yang berhasil
mencapai keterampilan buang air kecil dan
buang air besar mendapatkan reward
berupa pujian, yang berdampak pada
peningkatan kepercayaan diri dan up
untuk mempertahankan keterampilan. Hal
inisesuai dengan penelitian di Belgia bahwa
sebagian besar orangtua memberikan
reward pada anak saat anak berhasil
mencapai suatu keterampilan dengan
tujuan agar anak terus mempertahankan
keterampilan yang dicapai.z2

Suksesnya pemberian potty training
tergantung pada kesiapan yang ada pada
diri anak dan keluarga terutama ibu.
Keberhasilan potty training memberikan
keuntungan bagi anak, seperti anak dapat
mengontrol buang air kecil dan buang air
besar secara mandiri. Anak bisa melakukan
sendiri buang air kecil atau buang air besar

dan juga mulai mengetahui beberapa bagian
tubuh dan fungsinya.

SIMPULAN

Pemberian potty training selama Tiga kali
dalam seminggu selama Empat minggu
pada anak usia  BATIT#) dapat
meningkatkan keterampilan buang air
besar dan buang air kecil pada anak. Hasil
@i statistik menunjukkan bahwa ada
pengaruh  pemberian potty training
terhadap keterampilan buang air besar dan
buang air kecil pada anak usia BATITA.
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